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ABSTRAK 
 

PT Madu Baru PG Madukismo merupakan sebuah industri yang bergerak pada pembuatan gula pasir yang terletak 

di Desa Jl. Padokan, Rogocolo, Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Seiring dengan 

adanya perkembangan teknologi dalam dunia industri, menyebabkan banyaknya permintaan produk dari konsumen sehingga 

banyak perusahaan yang saling berlomba untuk selalu meningkatkan kualitas produk. Metode penelitian yang digunakan 

adalah seven tools (mengenalisis kecacatan produk), dan pendekatan studi kasus dengan mengamati aktivitas biaya kualitas. 

Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat 3 jenis kecacatan yang dominan terjadi pada saat produksi gula yaitu krikilan sebesar 

23,128%, scrap sugar basah sebesar 19,036% dan gula mengabu sebesar 22,043%. Dan biaya kualitas dari PG Madukismo 

pada bulan Oktober 2022 belum efektif dikarenakan adanya penurunan biaya pengendalian sebesar 1,021%. Sedangkan biaya 

kegagalan mengalami peningkatan sebesar 6,01% yang disebabkan oleh naiknya jumlah produk cacat dari masing – masing 

jenis kecacatan produk gula yang terjadi di PG Madukismo. Sehingga dari hasil analisis penelitian ini menghasilkan sebuah 

solusi berupa produk reminder atau sirine pabrik karena supaya para pekerja selalu fokus dan tidak meninggalkan mesin saat 

terjadinya proses produksi. Hal ini bertujuan agar para pekerja selalu ingat terhadap tanggung jawabnya pada proses produksi 

dengan selalu menjaga fokus saat mesin bekerja sehingga proses produksi terkontrol dan hal ini akan meminimalisir kecacatan 

produk. 

 

Kata kunci: Biaya Kualitas, Efektivitas, Kecacatan Produk, Kualitas, Seven Tools 

 

ABSTRACT 
 

PT Madu Baru PG Madukismo is an industry engaged in the manufacture of granulated sugar which is located in 

the village of Jl. Padokan, Rogocolo, Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta. Along with 

the development of technology in the industrial world, causing a lot of demand for products from consumers so that many 

companies are competing with each other to always improve product quality. The research method used is seven tools 

(analyzing product defects), and a case study approach by observing quality cost activities. The results of this study are that 

there are 3 types of defects which dominantly occur during sugar production, namely gravel at 23.128%, wet scrap sugar at 

19.036% and gray sugar at 22.043%. And the cost of quality from PG Madukismo in October 2022 has not been effective due 

to a decrease in control costs of 1.021%. Meanwhile, the cost of failure increased by 6.01% due to the increase in the number 

of defective products from each type of defective sugar product that occurred at PG Madukismo. So that from the results of 

this research analysis it produces a solution in the form of a reminder product or a factory siren so that workers are always 

focused and don't leave the machine during the production process. This is intended so that workers always remember their 

responsibilities in the production process by always maintaining focus when the machine is working so that the production 

process is controlled and this will minimize product defects. 

 

Keywords: Cost of Quality, Effectiveness, Product Defects, Quality, Seven Tools 

 

 

Pendahuluan 
 

Seiring dengan kemajuan teknologi, semakin maju juga perkembangan yang ada di dalam dunia industri. Hal ini 

ditandai dengan penggunaan berbagai mesin sebagai alat bantu manusia dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan adanya 

perkembangan teknologi dalam dunia industri menyebabkan banyaknya permintaan dari konsumen. Banyak perusahaan yang 

saling berlomba untuk selalu meningkatkan produk dan juga menginovasi produk agar meningkatkan daya tarik bagi 

konsumen. PT. PG Madu Baru PG Madukismo adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan produk 

gula. Kegiatan produksi yang terus-menerus ini memiliki beberapa dampak positif dan negatif, dampak positifnya adalah 
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konsumen terpenuhi akan kebutuhannya dan dampak negatifnya adalah banyaknya gula yang mengalami kecacatan karena 

disebabkan oleh mesin yang error karena dipaksa untuk hidup, manusia yang mengalami kelelahan, dan faktor suhu yang 

mempengaruhi hasil maupun bahan baku. 

Faktor penyebab kecacatan produk tersebut dapat kita cegah atau kita perkecil potensinya agar tidak merusak hasil 

produksi. Pengendalian mutu merupakan bagian yang bertugas untuk menjamin mutu dari segi produk dan proses dengan 

melakukan pemeriksaan secara menyeluruh. Metode pengendalian menggunakan Statistic Quality Control (SQC) merupakan 

sistem yang dikembangkan untuk menjaga standar yang seragam dari kualitas hasil produksi, pada tingkat biaya yang 

minimum dan merupakan bantuan untuk mencapai efisiensi perusahaan. merupakan penggunaaan metode statistik untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam menentukan dan mengawasi kualitas hasil produksi secara efisien[1]–[4]. 

Dengan adanya pengendalian mutu dan penggunaan metode statistik diharapkan memberikan dampak yang sangat signifikan 

terhadap kualitas produk akhir yang bisa memenuhi standar perusahaan juga bisa menjadi efisisensi biaya bagi perusahaan. 

Karena setiap perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin menghasilkan produk yang dapat diterima dan memenuhi 

keinginan konsumen. Secara garis besar tujuan dari pengendalian mutu adalah menjaga mutu produk dan meminimalisir 

potensi produk yang cacat untuk sampai kepada konsumen. Salah satu alat untuk melakukan perbaikan adalah Seven Tools, 

dan cara penggunan alat ini dapat digunakan untuk mengetahui faktor penyebab kecacatan, mengidentifikasi masalah yang 

terjadi, dan digunakan untuk mencari solusi dari akar masalah tersebut. 

Dalam kegiatan produksi pembuatan gula pasir, tidak dapat dihindari dengan adanya produk yang tidak sesuai 

standar produk (produk gula yang kotor, basah, menggumpal) yang dapat merugikan perusahaan dan konsumen. Persentase 

kecacatan produk selama pengamatan dengan total 26 hari adalah 3,069%, hal tersebut juga akan mempengaruhi terhadap 

biaya – biaya yang ada di dalam proses produksinya, seperti biaya untuk perawatan mesin, biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja. Dengan permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan membuat laporan biaya kualitas atau pendekatan aktivitas 

terhadap biaya – biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melihat tingkat ke-efektifitasan. Untuk mengetahui apakah 

efektif atau tidaknya yaitu apabila persentase (%) kenaikan biaya pengendalian lebih kecil daripada persentase (%) penurunan 

biaya kegagalan. 

Dari uraian masalah tersebut telah dijelaskan bahwa sangat pentingnya kualitas produk bagi sebuah perusahaan. 

Maka penelitian ini dilaksanakan atas beberapa masalah yang dialami oleh perusahaan, yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Apa jenis cacat terbanyak yang dialami oleh produk dan apa faktor utama penyebab kecacatan produk serta 

tindakan apa yang dapat perusahaan ambil untuk meminimalisir kecacatan produk? 

2. Biaya apa yang dapat digunakan untuk mengatasi kecacatan produk dan apakah biaya yang dikeluarkan oleh 

PT Madu Baru PG Madukismo sudah efektif atau belum? 

Kami melakukan penelitian mengenai pengendalian kualitas di PT. PG Madu Baru PG Madukismo memiliki tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis cacat dan faktor penyebab dari kecacatan produk serta memberikan solusi terhadap perusahaan 

untuk dapat dijadikan tindakan dalam meminimalisir kecacatan produk. 

2. Mengetahui biaya apa saja yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi kecacatan produk dan 

mengetahui apakah biaya tersebut sudah efektif atau belum. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Salah satu tools yang dapat digunakan untuk melakukan pengendalian kualitas produk baik barang 

maupun jasa adalah Statistic Quality Control (SQC), yaitu metode yang menggunakan pendekatan statistik untuk 

menganalisis kualitas produk[5]–[8]. Penerapan metode Statistic Quality Control (SQC) dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi proses produksi yang dilakukan dan kualitas produk yang dihasilkan[9]. Sehingga 

berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Statistic Quality Control 

(SQC) dapat diketahui apakah kerusakan atau cacat produk yang terjadi masih dalam range nilai batas kendali 

serta untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan pada produk.Tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu tahapan Seven Tools[6]–[8], [10]–[12], yaitu meliputi check sheet, diagram pareto, fishbone 

diagram dan peta kendali. Pemilihan alat analisis pengendalian ini didasarkan pada pertimbangan kondisi produk 

(variasi dan kelayakan) dan solusi yang mungkin dilakukan pada proses produksinya. Sebelum dianalisis, hal yang 

dilakukan adalah pengelompokkan yang dikategorikan sebagai produk cacat. Pada penelitian ini, suatu produk 

dianggap cacat apabila tidak memenuhi standar atau spesifikasi yang telah ditentukan. 

 

Pendekatan Aktivitas Biaya 

Melakukan pendekatan terhadap aktivitas – aktivitas yang berkaitan dengan biaya produksi yang ada di 

perusahaan. Pada metode ini akan mengamati dan menganalisis aspek – aspek dari perusahaan yang berkaitan 

mengani kecacatan produk, sehingga diharapkan dapat diperoleh data untuk diolah seperti[13]–[20]:  

1. Data biaya – biaya yang berhubungan dengan aktivitas kualitas produk. 

2. Data total produksi. 

3. Data jumlah produk rusak. 
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4. Data penjualan. 

Setelah memperoleh data – data tersebut dapat dilakukan analisis aktivitas – aktivitas kualitas yang telah 

dilakukan perusahaan beserta biayanya, mengklasifikasi aktivitas – aktivitas kualitas ke dalam empat kategori 

biaya kualitas (biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal, biaya kegagalan internal), 

menghitung efektifitas biaya kualitas dengan membandingkan persentase peningkatan ataupun persentase 

penurunan biaya pengendalian dengan persentase peningkatan atau persentase penurunan biaya pencegahan. 

 

Pengumpulan Data 

Di bawah ini merupakan data – data yang kami peroleh dari tempat penelitian kami dan data ini 

diperlukan dalam penelitian, meliputi: 

1. Data Jumlah Produksi Gula Bulan September sampai Oktober 2022. 

Jumlah produksi gula pada tanggal 15 september – 10 oktober 22 adalah 2.798.300 kg. 

2. Data Jenis Kecacatan Gula. 

Jumlah kecacatan produk gula per tanggal 15 september – 10 oktober 2022 yaitu 3041 kg => 

3,069% => 0,109% per harinya. 

a. Produk gula cacat krikilan sebanyak 729 kg => 23,128% (dominan). 

b. Produk gula cacat molase sugar sebanyak 158 kg => 3,399% 

c. Produk cacat scrap sugar basah sebanyak 602 kg => 19,036% (dominan). 

d. Produk cacat warna tidak sesuai sebanyak 520 kg => 17,771% 

e. Produk cacat gula kotor sebanyak 340 kg => 11,619% 

f. Produk cacat gula mengabu sebanyak 692 kg => 22,043% (dominan). 

3. Data Biaya Kualitas PG Madukismo. 

a. Data biaya – biaya yang berkaitan dengan aktivitas kualitas produk pada bulan september – 

oktober  2022. 

b. Data total produksi dari tanggal 15 september – 10 oktober 22 yaitu sebesar 2.798.300 kg. 

c. Data jumlah produk cacat di tanggal 15 september – 10 pktober 2022. 

d. Data penjualan produk gula 

 

Tabel 1. Check sheet kecacatan gula 

Jenis Kecacatan Jumlah Presentase 

Krikilan 729 Kg 23,128 % 

Molase 158 Kg 3,399 % 

Gula Basah 602 Kg 19,036 % 

Warna Tidak Sesuai 520 Kg 17,771 % 

Kotor  340 Kg 11,619 % 

Mengabu 692 Kg 22,043 % 

Total Kecacatan Produk 3.041 Kg  

Dari hasil pengolahan data maka dapat dilihat pada Lembar pemeriksaan, bahwa ada 6 jenis kecacatan yang dialami 

oleh produk dan kecacatan produk mencapai berat sekitar 3.041 Kg. Gula yang mengalami kecacatan ini dijadikan satu dan 

diberi nama gula HS2 oleh perusahaan. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil pengolahan dari data – data yang sudah terkumpul yang terdiri dari pengolahan seven tools dan analilisis biaya 

kualitas adalah sebagai berikut: 

Seven Tools 

1. Histogram 

 
Gambar 1. Histogram 
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Histogram disajikan dalam bentuk diagram batang sehingga mempermudah dalam melihat jumlah item 

yang cacat[21]–[23], yang kemudian akan dilakukan analisis, lalu menyimpulkan dan mengambil tindakan. Dari hasil 

pengolahan Histogram menunjukkan grafis (diagram) semua jenis kecacatan gula di PG Madukismo yang memiliki jumlah 

kecacatan terbesar yaitu cacat Krikilan sebesar 729 kg dan jumlah kecacatan terkecil yaitu cacat Molase sebesar 158 kg pada 

periode bulan september sampai oktober 2022. 

 

2. Diagram Pareto 

 

 
Gambar 2. Diagram pareto 

 

Dari hasil pengamatan bulan September sampai dengan bulan Oktober, maka jenis cacat yang dominan adalah jenis 

cacat krikilan dengan presentase sekitar 23%, cacat mengabu 22%, dan gula basah 19%. Diagram pareto diatas menunjukan 

bahwa perusahaan harus memfokuskan terhadap produk cacat yang dominan dan segera dilakukan perbaikan agar dapat 

meminimalisir jumlah kecacatan yang dialami oleh produk. 

 

3. Peta kendali 

 

 
Gambar 3. Peta kendali 

 

Hasil pengolahan data peta kendali menunjukkan bahwa titik yang berada diluar batas kendali sangat 

tinggi dan tidak beraturan[24]–[26]. Hal tersebut dapat dilihat masih banyak data yang keluar dari batas kendali. 

Sehingga proses produksi yang terjadi pada PG Madukismo terjadi penyimpangan yang tinggi sehingga berapa 

dalam keadaan tidak terkendali. 
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4. Fishbone diagram 

 

 
 

Gambar 4. Fishbone cacat krikilan 

 

 

 
 

Gambar 5. Fishbone cacat mengabu 

 

 
 

Gambar 6. Fishbone cacat gula basah 

 

Diagram Fishbone yang telah dibuat berdasarkan jenis kecacatan gula yang memiliki dominan dari 

semua jenis kecacatan produk yaitu cacat krikilan, mengabu, dan gula basah. Faktor terjadinya kecacatan produk 
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disebabkan oleh manusia, mesin, bahan baku, metode, dan lingkungan kerja. Setiap faktor tersebut sangat 

mempengaruhi dalam proses produksi dan yang dapat diminimalisir faktor terjadinya kecacatan produk yaitu pada 

faktor manusia. Hal tersebut dikarenakan para pekerja kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

sehingga para pekerja lalai atau kurang mengawasi dalam proses produksi, dan kurang memperhitungkan waktu 

dalam melakukan pengecekan dan pengawasan pada saat proses produksi. 

 

Analisis Biaya Kualitas 

1. Identifikasi biaya kualitas PG Madukismo 

a. Aktivitas pencegahan 

1. Aktivitas pelatihan karyawan 

 

Tabel 2. Biaya pelatihan karyawan 

Keterangan 
Biaya Pelatihan Karyawan 

September Oktober 

Jumlah Karyawan PKWT Produksi  195 orang 193 orang 

Pelatihan Karyawan PKWT Produksi  Rp9.807.600 Rp9.707.000 

Seminar Karyawan  Rp2.000.000 - 

Total  Rp11.807.600 Rp9.707.000 

 

2. Aktivitas penyuluhan petani 

 

Tabel 3. Biaya penyuluhan petani 

Keterangan  
Biaya Penyuluh Petani 

September Oktober 

Biaya Bantuan Pupuk dan Bibit  Rp72.000.000 Rp73.000.000 

Biaya Sarana Penyuluhan  Rp3.900.000 Rp3.000.000 

Total  Rp75.900.000 Rp76.000.000 

 

3. Aktivitas pemeliharaan mesin dan instalasi 

 

Tabel 4. Biaya pemeliharaan mesin dan instalasi 

Keterangan 
Biaya pemeliharaan Mesin dan Instalasi 

September Oktober 

Biaya Gaji Karyawan Pelaksana  Rp128.663.992 Rp148.827.867 

Biaya Pengganti Sparepart  Rp827.007.892 Rp792.174.625 

Total  Rp955.671.884 Rp941.002.492 

 

b. Aktivitas penelitian 

1. Uji rendemen 

 

Tabel 5. Biaya uji rendemen 

Keterangan 
Biaya Uji Rendemen 

September Oktober 

Jumlah karyawan  19 Orang 18 Orang 

Biaya Gaji Karyawan Tanaman  Rp44.260.196 Rp42.714.108 

Total  Rp44.260.196 Rp42.714.108 

 

2. Aktivitas inspeksi bahan baku 

 

Tabel 6. Biaya inspeksi bahan baku 

Keterangan 
Biaya Inspeksi Bahan Baku 

September Oktober 

Jumlah karyawan  6 Orang 6 Orang 

Biaya Gaji Karyawan Lab  Rp26.113.244 Rp29.279.025 

Biaya Uji Sampel  Rp1.668.000 Rp1.393.000 

Total  Rp27.781.244 Rp30.672.025 
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3. Aktivitas inspeksi produk 

 

Tabel 7. Biaya inspeksi produk 

Keterangan 
Biaya Inspeksi Produk 

September Oktober 

Jumlah Karyawan  2 Orang 2 Orang 

Biaya Gaji Karyawan Quality Control  Rp54.939.576 Rp52.563.144 

Biaya Uji Sampel  Rp16.720.000 Rp20.020.000 

Total  Rp71.659.576 Rp72.583.144 

 

c. Aktivitas kegagalan internal 

 

Tabel 8. Biaya pengerjaan produk cacat 

Keterangan 
Biaya Pengerjaan Produk Cacat 

September Oktober 

Total Produk Cacat (kuintal)  2.500 3.230 

Jam Mesin  720 Jam 720 Jam 

Biaya Gaji Karyawan  Rp1.816.947 Rp1.795.078 

Biaya Overhead Pabrik  Rp42.466.295 Rp44.518.936 

Total  Rp44.283.242 Rp46.314.014 

 

d. Aktivitas kegagalan eksternal 

 

Tabel 9. Return penjualan 

Keterangan 
Retur Penjualan 

September Oktober 

Total Retur (kuintal)  27,36  34,95 

Biaya pengemasan ulang produk  Rp949.550  Rp1.467.900 

Biaya Angkut  Rp298.430  Rp524.250 

Biaya tenaga kerja  Rp217.040  Rp366.975 

Total  Rp1.465.020  Rp2.359.125 

 

2. Laporan biaya kualitas 

 

Tabel 10. Laporan biaya kualitas bulan oktober 2022 

Laporan Biaya Kualitas 

PG Madukismo Bulan Oktober 2022 

 Biaya Kualitas 
Presentase (%) 

dari Penjualan 

Biaya Pencegahan    

Biaya Pelatihan 

Karyawan Rp9.707.000   

Biaya Penyuluh Petani Rp76.000.000   

Biaya Instalasi dan 

Pemeliharaan Mesin Rp941.002.492 Rp1.026.709.490 2,64% 

Biaya Penilaian    

Biaya Laboratorium Uji Rendemen Rp42.714.108   

Biaya Inspeksi Bahan Baku Rp30.672.025   

Biaya Inspeksi Produk Rp72.583.144 Rp.145.969.277 0,37% 

Biaya Kegagalan 

Internal    

Biaya Pengerjaan 

Ulang Produk Cacat Rp46.314.014 Rp46.314.014 0,12% 

Biaya Kegagalan Eksternal    

Biaya Retur Penjualan Rp2.359.125 Rp2.359.125 0,006% 

Total Biaya Kualitas  Rp1.221.351.910 3,14% 

Penjualan akrual Rp38.888.009.300 

Rp1.221.351.910/Rp38.888.009.300 = 3,14% 
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3. Evaluasi biaya kualitas PG Madukismo 

Analisis efektivitas biaya kualitas bulan oktober tahun 2022 

 

Tabel 11. Efektivitas biaya kualitas bulan oktober 2022 

Bulan 
Total Biaya 

Pengendalian 

Kenaikan/Penurunan 

(dalam Rp) 
% 

Total Biaya 

Kegagalan 

(dalam Rp) 

Kenaikan/Penurunan 

(dalam Rp) 
% Ket 

September Rp1.232.828.760 - - Rp45.748.262 - - - 

Oktober Rp1.221.351.910 Rp12.476.850 1,021 Rp48.673.139 Rp2.924.877 6,01% 
Belum 

Efektif 

 

Biaya kualitas yang telah dikeluarkan oleh PG Madukismo pada bulan September sampai Oktober 2022 sebesar 

Rp2.454.180.670. Terdapat perbedaan pengeluaran pada bulan September dan Oktober dimana pada bulan Oktober 2022 

mengalami penurunan pengeluaran biaya kualitas sebesar Rp12.476.850. Hal tersebut disebabkan pada bulan Oktober tidak 

ada pengeluaran biaya untuk seminar karyawan. Akan tetapi, pada bulan Oktober terjadi kenaikan biaya kegagalan sebesar 

Rp2.924.877 dikarenakan banyaknya produk cacat yang terjadi pada bulan tersebut sebesar 3.230 kuintal yang disebabkan 

oleh aktivitas biaya internal dan eksternal. Banyaknya produk cacat dikarenakan perusahaan tidak melakukan seminar atau 

pelatihan terhadap karyawannya. 

Dari pengolahan data dan pembahasan pada Seven Tools tahapan diagram Fishbone bahwa hal yang menyebabkan 

kecacatan gula digolongkan menjadi lima macam yaitu manusia, bahan baku, mesin, metode, dan lingkungan. Pada kecacatan 

gula dapat diminimalisir jumlah kecacatan dengan memperbaiki pada manusia (pekerja). Dikarenakan para pekerja kurang 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, kurang perhitungan, penyetingan mesin tidak pas dan terjadi kelalaian. 

Solusi dari penelitian ini yaitu dengan membuat alat Reminder atau sirine pabrik. Alat tersebut digunakan sebagai pengingat 

atau alarm bagi pekerja untuk mengontrol proses produksi. Alat Reminder dipasang pada mesin yang menyebabkan kecacatan 

sehingga pekerja dapat mengambil tindakan agar kecacatan tidak semakin meningkat. Dan berikut ini adalah desain dari alat 

Reminder atau sirine pabrik menggunakan aplikasi AutoCAD: 

 
Gambar 7. Design alat reminder 

 

 

Simpulan  
 

Dari analisis data yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan PG Madukismo memiliki beberapa 

jenis kecacatan gula yaitu cacat krikilan, mengabu, molase sugar, scrap sugar basah, warna tidak sesuai, dan gula 

kotor. Terdapat 3 jenis kecacatan yang dominan terjadi pada saat produksi gula yaitu krikilan sebesar 23,128%, 

scrap sugar basah sebesar 19,036% dan gula mengabu sebesar 22,043%. Sehingga perusahaan harus 

mengeluarkan biaya kualitas lebih besar untuk memproses ulang produk yang cacat agar menjadi produk yang 

sesuai dengan standar perusahaan. 
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Dan berdasarkan pengolahan dan analisis data biaya kualitas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya 

kualitas dari PG Madukismo pada bulan Oktober 2022 belum efektif dikarenakan adanya penurunan biaya 

pengendalian sebesar 1,021%. Sedangkan biaya kegagalan mengalami peningkatan sebesar 6,01% yang 

disebabkan oleh naiknya jumlah produk cacat dari masing – masing jenis kecacatan produk gula yang terjadi di 

PG Madukismo. 

Berdasarkan analisis data pada kecacatan produk gula di PG. Madukismo faktor penyebab terjadinya 

kecacatan produk yang paling dominan adalah para pekerja yang kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan, kurang perhitungan, penyetingan mesin yang tidak pas dan terjadi kelalaian pada saat proses produksi 

berlangsung. Sehingga upaya yang dapat kami berikan untuk mengatasi kecacatan produk di PG. Madukismo 

yaitu alat reminder atau alarm bagi pekerja untuk dapat mengontrol jalannya proses produksi. Alat reminder atau 

sirine ini dapat dipasangkan pada mesin yang seharusnya selalu dalam kontrol pengawasan penuh oleh pekerja 

atau operator mesin supaya para pekerja selalu fokus dan tidak meninggalkan mesin saat terjadinya proses 

produksi. Hal ini bertujuan supaya para pekerja selalu ingat terhadap tanggung jawabnya pada proses produksi 

dengan selalu menjaga fokus saat mesin bekerja sehingga proses produksi terkontrol dan hal ini akan 

meminimalisir kecacatan produk. 
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